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ABSTRAKS

Tafsir Indonesia adalah buku fafSir yang mempunyai karakteristik atau
kekhasan lokal Indonesia. Mempunyai karakteristik atau kekhasan lokal Indonesia
adalah buku tafsir yang ditulis oleh orang dan atau yang dibuat dengan
menggunakan bahasa lokal Indonesia baik bahasa daerah maupun bahasa
nasional. A/-Tibyan adalah bagian dari salah satu karya kitab fafSir di Indonesia.
Oleh karenanya, dibalik membuminya kitab fafSir ini di as-Sa’idiyyah, terdapat
beberapa hal yang memerlukan kejelasan, baik yang berkaitan dengan tokoh KH.
Ahmad Nasrullah sendiri, maupun yang berkaitan dengan kitab tafsir yang
disusun olehnya. Diantaranya adalah berawal dari nama kitab A/-Tibyan fi Tafsir
Ayat Ahkam min al-Qur’an, selanjutnya ditambahkan oleh KH. Ahmad Nasrullah
dengan:

zujy\uh\dal\u‘ g\JiHﬁeSM\ML__C\SOAJM

Pernyataan itu, mengundang keraguan penulis. apakah penafsirannya
didominasi oleh satu kitab tafsir atau lebih, tentunya metode yang digunakan
dalam penafsiran juga memerlukan kejelasan akan berbagai kitab yang dijadikan
ruyjukan oleh KH. Ahmad Nasrullah. Karena dalam asumsi penulis, bahwa
penyajiannya hampir sama dengan Rawa’i al-Bayan fi Tafsir Ayat Ahkam karya
Ali ash-Shabuni.

Untuk memperoleh data, selain melalui riset kepustakaan, penulis juga
melakukan wawancara dengan beberapa orang ahli waris mufassir yang masih
hidup dalam rangka melengkapi data-data yang berhubungan dengan KH. Ahmad
Nasrullah serta tafsir yang disusunnya. Adapun pengolahan datanya, penulis
menggunakan metode deskriptif-analitis. Selanjutnya penulis mengambil
kesimpulan dengan model induksi.

Adapun hasil setelah penulis melakukan wawancara dengan pihak yang
bersangkutan yang diwakili oleh ahli waris dan para penulis dari kitab tafsir a/-
Tibyan ini, dan penulis menememukan jawaban bahwa kitab tafsir ini ditulis oleh
tiga orang, diantaranya adalah ustaz Mukhlisin, ustaz Nasrullah dan ustadz
Mukhtar. Hasil dari penelusuran penulis akan hasil karya tulis mereka adalah
bahwa kitab fafSir ini terdiri dari dua bentuk: Pertama, kitab tafsir ini dengan
bentuk ukuran kertas HVS. Kedua, dalam format bentuk buku yang terdiri dari
dua model khat penulisan.

Mencermati konsep dan format yang ada dalam kitab zafsir al-Tibyan karya
KH. Ahmad Nasrullah ini penulis dapat menyimpulkan bahwa penafsirannya
menggunakan metode fahlili, yang merupakan jawaban atas kegelisahan santri
dalam studi fafsir dengan metode ijmali yang terdapat didalam tafSir Jalalain.

Kitab tafsir ini mempunyai hubungan erat dengan Rawa’i al-Bayan karya
Ali ash-Shabuni. Memang, tidak secara keseluruhan tema yang ada didalam
Rawa’i al-Bayan beserta pembahasannya dipindah-tempatkan, atau bisa dikatakan
bahwa kitab fafSir ini adalah mukhtasar dari Rawa’i al-Bayan.. Langkah
mukhtasar ini tentunya, latarbelakang KH. Ahmad Nasrullah sangat berpengaruh
terhadap kitab tafSir yang disusun olehnya. Karena itu, titik perbedaan dengan Ali
ash-Shabuni adalah bahwa KH. Ahmad Nasrullah ijtihadnya juga sangat
mendukung dengan pendapat imam asy-Syafi’i, dimana pendapat dari imam
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syafi’i ini sering kali ditemui dalam kitab tafsir yang disusun olehnya dari para
pendapat imam-imam mazhab lain.

Karakteristik yang lainnya adalah sebagaimana pada satu tema yang ada
dalam al-Tibyan yang tidak terdapat dalam Rawa’iul Bayan dan penulis
menganggap bahwa ini adalah bagian dari maui’dzah mufassir kepada santri-
santrinya. Tema perihal mau’idzah ini adalah Salat al-Jama’ah wa al-Amru bi al-
Ma’ruf wa an-Nahyu ‘an al-Munkar. Karena sewaktu KH. Ahmad Nasrullah
masih hidup, beliau selalu memberikan wejangan untuk melakukan salat jama’ah.
Adapun kelanjutan dari tema ini “al-Amru bi al-Ma’ruf wa an-Nahyu ‘an al-
Munkar” adalah mau’idzalnya atas akhlak yang harus dibangun dalam
kepribadian santri karena kandungan dalam hal ini, merupakan perintah untuk
melakukan sesuatu kebaikan dan mencegah perbuatan yang dilarang, dimana
santri harus melakukannya terlebih dahulu sebelum memberikan perintah
kebaikan terhadap orang lain.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an diperuntukkan kepada manusia yang berfungsi sebagai Audan /i
al-pas atau petunjuk bagi manusia (QS. 2; 185)' yang menckankan aspek moral
dan perbaikannya atau menyadarkan adanya keinsyafan batin yang tinggi dalam
diri manusia dalam hubungannya yang serba ragam dengan tuhan dan alam
semesta.” |

Upaya membumikan pesan-pesan a/-Qur’an dalam konteks ruang dan
waktu merupakan tanggungjawab seorang muslim dimanapun ia berada. Hal ini
sesuai dengan keyakinan teologis tentang universalitas Islam yang tidak hanya
menghasilkan pandangan bahwa ia berlaku untuk semua tempat dan waktu seperti
yang dibuktikan oleh kaum muslimin klasik tapi juga bisa dipahami dari aspek
lain, yaitu bahwa Islam melalui aspek penafsiran terhadap a/-Qur’an dapat
didekati dengan berbagai pola oleh setiap bangsa dan masa, kapan saja dan
dimana saja.’

Ketidakmampuan mengapliksikan pesan ideal moral a/-Qur’an dalam

dunia kontemporer bisa jadi karena kegagalan atau ketidaktepatan dalam menilai

'Fazlur Rahman, Tema-Tema Pokok Al-Qur'an, terj. Anas Mahyudin (Bandung: Pustaka,
1996), him 1.

“M. Igbal, Membangun Kembali Pikiran Agama Dalam Islam. teri. Ali Audah dk:
(Jakarta: Tinta Mas, 1982), him. 11.

INurcholis Madjid, /slam Agama Kemanusiaan (Jakarta: Paramadina, 1995), him. xvii.



situasi sekarang atau karena kekeliruan dalam memahami dan menangkap pesan
al-Qur’an.}

Dengan demikian maka sudah seharusnya a/-Qur’an menjadi kitab suci
yang relevan bagi kehidupan manusia sepanjang masa.’ Selain itu a/-Qur’zn
dalam Islam tidak hanya scbagai sumber ajaran saja, melainkan juga sebagai
landasan utama bagi schuah pemikiran dan peradaban Islam. Oleh karena itu
menurut Quraish Shihab, sudah selayaknya al-Qur’an menempati posisi yang
paling sentral daldm perkembangan dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman, juga
merupakan inspirasi dan pemandu gerakan-gerakan Islam sepanjang sejzllrahnya.“’
Maka dari itu dapat dikatakan bahwa faktor yang paling penting dalam studi
keislaman maupun gerakan Islam adalah a/-Qur’an, oleh karena itu studi-studi
tentang keislaman yang tidak berdasar pada kitab suci ini akan gagal dan hasilnya
tidak akan menyentuh hal-hal yang subtansial.

Redaksi ayat-ayat a/-Qur’an tidak dapat dijangkau dengan pasti, kecuali
oleh Allah SWT sendiri, hal ini kemudian membuahkan keanekaragaman
penafsiran. Kajian terhadap a/-Qur’an dari berbagai segi, terutama sisi
penafsirannya selalu menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan, sejak
diturunkannya a/~Qur’an sampai sekarang ini. Munculnya berbagai penafsiran
atasnya dan karya-karya fafSir yang sarat dengan berbagai ragam metode maupun

pendekatan, merupakan bukti bahwa upaya untuk menafsirkan a/-Qur’an memang

“Fazlur Rahman, Islam Dan Modernitas Tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin
Muhammad, Cet. 111 (Bandung: Pustaka, 1995), him. 8.

“Taufik Adnan Amal dan S. Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual al-Qur’an (Banaung-
Mizan, 1990), him.15.

®M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), him. 83.



tidak pernah berhenti. Hal ini merupakan keniscayaan sejarah, sebab umat isiam
pada umumnya ingin senantiasa menjadikan a/-Qur’an sebagai “mitra dialog”
dalam menjalani kehidupan dan mengembangkan peradaban. Proses dialektika
antara teks yang terbatas dan konteks yang tak terbatas itulah yang sesungguhnya
menjadi pemicu dan pemacu bagi perkembangan penafsiran a/-Qur’an.’

Dalam sejarah tafSir, Ibnu Abbas adalah seorang shahabat yang menjadi
pioneer bagi munculnya sebuah tafsir al-Qur’an. Dikalangan para shahabat, jika
terjadi perbedaan dalam memahami a/-Qur’an mereka selalu bertanya kepadanya.
Ia juga dikenal sebagai peletak dasar-dasar ilmu fafsir®

Pada masa awal islam, penafsiran yang dilakukan kaum muslimin terhadap
al-Qur’an baru menggunakan ayat-ayat a/-Qur’an sendiri, sunnah Nabi dan atsar
sahabat yang kemudian disebut sebagai tafSir bi al-ma’tsir’ kitab fafsir yang
sangat terkenal dengan menggunakan metode ini antara lain adalah Jami’ al-
Bayan f7 al-Tafsir al-Qur’an karya Abu Ja’far al-Tabari."

Sclanjutnya, sekitar abad ke lima Hijriyah munctl pula penafsiran al-
Qur’an dengan bantuan akal atau lebih dikenal tafSir bi al-ra’yi yang biasanya
disandarkan pada pendapat-pendapat mazhab atau aliran tertentu seperti

Mu 'tazilah, Syi’ah, Asy ariyah serta mazhab figh lainnya.!" Salah satu karya yang

? Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), him. V.,
*Ibid., him. 45-46.

M. Basuni Faudah, Tafsir-Tafsir Al-Qur 'an;, Perkenalan Dengan Metodologi Tajsir, tet;
H. M. Mukhtar Zoerni dan Abdul Kadir [1amid (Jakarta: Pustaka, 1987), him. 24.

"'Ahmad al-Syirbasyi, Sejarah Tafsir AI-Qur’an, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1985), him. 95.



terkenal menggunakan metode ini adalah TafSir atKassaf karya al-Zamakhsyari.
Tafsir ini mengedepankan dukungannya atas teologi Mu’tazilah melalui sarana
sastra dan bahasa dalam menafsirkan a/-Qur’an. Hal ini dikarenakan dia adalah
seorang ahli bahasa dan sastra yang terlahir di daerah basis kaum Mu’tazilah
sehingga ikatan emosionalnya dengan Mu’tazilah "tidak dapat disangkal ikut
berpengaruh.'? Sejak masa-masa inilah pada mulanya para ahli fafsir menafsirkan
al-Qur’an menurut kecenderungan pikirannya masing-masing, baik mengenai
soal-soal yang berkaitan dengan figh, mazhab dan aliran, ilmu bahasa dan sastra,
sejarah, dan berbagai cabang pengetahuan lainnya.

Perbedaan yang timbul kemudian disebabkan oleh beberapa faktor,
misalnya perbedaan kecenderungan, motivasi mufassir, keadaan sosial politik,
kebudayaan, mazhab-mazhab, aliran, tren pemikiran, konflik yang terjadi dan
gerakan tertentu serta tingkat keilmuan yang dikuasai."

TafSir al-Qur’an dapat diartikan sebagai upaya untuk menjelaskan makna
ayat dengan memakai ungkapan yang jelas agar dapat dipahami. Dari sini

kemudian terdapat perbedaan antara fafsir dan metodologi fafSir. yang disebut

12Abdul Mustaqim, Madzahib..., him. 90.

>Ahmad al-Syirbasi, Sejarah Tafsir Al-Qur’an, him. 41-45. Dari sudut pandang historis,
mufassir dikelompokkan pada; penafsir dari kalangan sahabat, mufassir dari kalangan tabi’in,
mufassir yang menghimpun pendapat para sahabat dan tabi’in, mufassir yang menyandarkan
periwayatannya kepada para sahabat, tabi’in, tabi’i tabi’in, mufassir yang menukilkan keterangan-
keterangan yang berguna dari pada pendahuluanya. Pola ini berlaku terus sampai datang masa
kebangkitan modern, kelompok muta’akthirin yang meringkas sanad-sanad riwayat dan mengutip
pendapat secara terputus sehingga memasukkan begitu saja kedalam tafsir pendapat yang diterima
dan apa saja yang tetlintas dalam pikiran yang dipercayainya, mufassir yang menafsirkan a/-
Qur’an menurut keahlian mercka dalam berbagai disiplin ilmu dan hartya membatasi pada bidang
yang dikuasainya, dan kelompok mufassir pada era kechangkitan kelompok modern yang
menempuh langkah dan pola baru dengan memperhatikan keindahan uslub dan kehalusan
ungkapan. lihat. Matna' Khalil Al-Qathan. Swudi llmu-llmu Al-Qur'an. Terj. Mudzakir. AS
(Jakarta: Pustaka | iteea Antar Nusa, 1971), him. 479-482.



terakhir ini, merupakan acuan bagi para mufassir untuk menafsirkan ayat-ayat a/-
Qur’an, atas dasar metodologi inilah ayat-ayat a/-Qur’an ditafsirkan.

Secara tradisional, polarisasi metodologi tafsir al-Qur’an itu disebut
dengan al-tafSir bi al-ma’sur dan al-tafsir bi al-ra’yi. Kemudian pada tahap
perkembangan selanjutnya metodologi tafsir mempunyai perbedaan yang lebih
jelas lagi. Menurut penelitian para Ulama seperti al-Farmawi misalkan membahas
metodologi tafsir dibagi menjadi empat macam yaitu al-tafSir al-tahlili (analitis),
al-tafSir al-jjmali (global), al-tafsir al-muqaran (perbandingan), dan a{-taf.&z'r al-
maudu’i (tematik). Nasharudin Baidan sejalan dengan al-Farmawi, hanya saja dia

1."* Menurutnya,

memberikan rumusan baru dengan skema yang lebih mendetai
metodologi fafsir menduduki posisi yang teramat penting didalam tatanan ilmu
tafsir untuk mencapai tujuan intruksional dalam suatu penafsiran. Tujuan itu
disebut corak penafsiran. Itu berarti, dalam bentuk apapun penafsiran dilakukan,
. ma’sur atau ra’yi, niscaya tidak akan dapat mencapai salah satu corak penafsiran
tanpa memakai salah satu dari empat metodologi penafsiran itu.
Seiring dengan perkembangan metodologi tafsir ini, memunculkan
karakteristik yang berbeda-beda pula pada setiap produk tafsir yang lahir.
Mengingat fafSir adalah produk pemikiran manusia, sudah barang tentu antara

satu generasi dengan generasi lainnya mempunyai karakteristik yang tidak selalu

sama, meskipun masing-masing merujuk kepada a/-Qur’an.

"“Dalam buku ini dijelaskan pembagian ilmu tafsir dengan sebuah skema yang terbagi
salam dua komponen. eksternal dan internal, komponen internal meliputi pembagian ¢afs7r dalam
bentuk,mctode, corak. Lihat. Nasharudin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’zn (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998), him. 9-10.



Al-Qur’an memang sangat luas kedalaman maknanya. Semakin dicari dan
dibedah maknanyh, nampak semakin banyak saja makna yang tersembunyi dan
belum diketahui. Para mufassir bahkan mengakui setiap metode dan fafSir, setiap
cara dan pendekatan, secanggih apapun ia digunakan, boleh jadi ia selalu dalam
posisi lain di teks, lain pula di konteks. Mencari titik temu dan relevensi antara
teks dan kontcks, melahirtkan metode-metode dan tafiir-tafSir dengan berbagai
corak dan ragamhya, serta berbagai dinamika dan pergulatannya. Dari sinilah
diperlukan kedekdtan logis antara otoritas normatif di sisi lain, dengar} realitas
objektif masyarakat disisi yang lain."* Mungkin inilah yang menyebabkan
munculnya karakteristik atau kekhasan lokal dari suatu bentuk penafsiran atas
tafSir.

Kitab taf3ir ini, lahir di sebuah pesantren Tambakberas Jombang, disusun
oleh seorang ulama yang terbilang cukup produktif di bidang pendidikan dan juga
organisasi.'® Dikalangan santri as-Sa’idiyyah Bahrul Ulum Tambakberas
Jombang, nama KH. Ahmad Nasrullah AR dan fafiimya bukan merupakan
sesuatu yang asing. Hal ini —sudah barang tentu- berkaitan erat dengan kenyataan

bahwa sampai hari ini kitab A/-Tibyan fi Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an’’

'>Umar Shihab, Kontekstualitas al-Qur’an: Kajian Tematik Atas Ayat-Ayat hukum Dalam
al-Qur’an, Hasan M. Noer (ed.), (Jakarta: Permadani,2005), cet. 3, him. 3-4.

"*¢H. Ahmad Nasrullah AR juga mendirikan lembaga pendidikan Madrasah Aliyah Al-
I’dadiyyah Bahrul Ulum (MAI-BU) atau sering disebut dengan Sekolah Persiapan Perguruan
Tinggi (SPPT-BU) selama dua tahun. Lembaga pendidikan ini dipersiapkan untuk pendidikan
selanjutnya ke Madrasah Mu’alimin-Mualimat selama enam tahun. sekitar pada tahun 1996,
lembaga ini tidak lagi sebagai sekolah persiapan untuk menempuh pendidikan lanjutan Mu’alimin-
Mualimat, akan tetapi SPPT-BU ini berdiri sendiri dengan masa pendidikan selama lima tahun.
Materi di SPPT-BU ini seratus persen agama. Sepeninggalnya pada tahun 2002, kepemimpinan
madrasah dialihkan kepada putri beliau Umdatul Khairat.

""Selanjutnya penulis sebut dengan al-Tibyan.



tetap dipergunakan sebagai salah satu kitab induk pembelajaran dalam bidang
tafsirpondok pesantren ditingkat aliyah.

Al-Tibyan adalah bagian dari salah satu karya kitab fafsir di Indonesia.
Indal Abrar memberikan definisi, bahwa fafSir Indonesia adalah buku zafSir yang
mempunyai karakteristik atau kekhasan lokal Indonesia. Mempunyai karakteristik
atau kekhasan lokal Indonesia adalah buku fafSir yang ditulis oleh orang dan atau
yang dibuat dengan menggunakan bahasa lokal Indonesia baik bahasa daerah
maupun bahasa nasional.'®

Oleh karenanya, dibalik membuminya kitab zafSir ini di as-Sa’idiyyah,
terdapat beberapa hal yang memerlukan kejelasan, baik yang berkaitan dengan
tokoh KH. Ahmad Nasrullah sendiri, maupun yang berkaitan dengan kitab tafsir
yang disusunnya. Diantara beberapa hal yang memerlukan kejelasan itu, setidak-
tidaknya ada berapa hal yang justru dapat dianggap sebagai alasan-alasan pokok
untuk menjadikan KH. Ahmad Nasrullah dan #afSir nya sebagai topik skripsi kali
ini.

Nama kitab A/-Tibyan fi Tafsir Ayat Ahkam min al-Qur’an, selanjutnya
ditambahkan oleh KH. Ahmad Nasrullah dengan:

Ay Y o2l Al o Jf 2355 e B piimal) jpandi (i (ja jlucae

”Bersumber dari beberapa kitab tafsir yang mu’tabarah disertai pendapat
imam empat mazhab”"

'8Indal Abror, Potret Kronologi Tafsir Indonesia, Esensia, Vol. 111, No. 2, Juli 2002, him.
191.

“Cover al-Tibyan.



Kemudian, dalam Mugaddimalmya dijelaskan lebih lanjut:
Aagal A oSl Agllall dia yaal) Apdhal Ly AN (e Al il a0 (L35 S3a 03gd
oe) D 5yl S o Inanio gibiasa (ul gy elsally aShud) o slall jas dgaal
Lzl g Jilonal (po dpa gl agilala and panllan 5 ASaY i jeadi Al 50
Bahwa, “karya tafSir ayat ahkam min al-Qur’an ini disusun bersumber
dari kitab-kitab yang mu’tabarah untuk memudahkan santri Aliyah Negeri
Tambakberas Jombang dalam rangka memenuhi sebagian dari
kebutuhannya sehari-hari dari berbagai persoalan yang muncul” 2
Pernyataan itu, mengundang keraguan penulis. apakah penafsirannya di
dominasi oleh satu kitab tafsir, karena dalam penyajiannya hampir sama dengan
Rawa’i al-Bayan fi Tafsir Ayat Ahkam karya Ali ash-Shabuni, dimana sosok Ali
ash-Shabuni sebagai dosen pada Fakultas Syari’ah dan Dirasat Islamiyah di
Mekah,?! pemerintahan Arab Saudi yang secara resmi menganut faham wahabi.?2
Kelompok Wahabi termasuk yang menentang keras realitas keragaman mazhab

figh dalam Islam.”’ Meskipun demikian, ash-Shabuni mengikuti faham Sunni

karena dalam karyanya Rawa’i al-Bayan fi TafSir Ayat Ahkam menerima

®pernyataan ini diungkapkan dalam Mugaddimah al-Tibyan fi Tafsir Ayat al-Ahkam
min al-Qur’an, T tp., T t.

2 Ali ash-Shabuni, Rawa’i al-Bayan i Tafsir Ayat Ahkam min al-Qur’an (Jakarta: Dar
al-Kutub al-Islami, T.th), hlm. 6.

“Hitp://Islamlib.Com., Thsan Ali-Fauzi, “Menjinakkan Wahhabisme”, 30 April 2007.,
Disadur pada tanggal 14 Agustus 2007.

ZHitp://Nuhamaarif. Blogspot.Com., Nurul Huda Maarif, “Adpa Maumu Wahabi”, 03
April 2006., Disadur Pada tanggal 14 Agustus 2007.
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pendapat dari beberapa imam mazhab. Pendapatnya yang obyektif dalam
mensikapi pemaparan terhadap berbagai imam mazhab.?* Sedangkan KH. Ahmad
Nasrullah AR sendiri adalah juga berfahamkan ahl al-sunnah yang bermazhabkan
Syafi’i.

Disamping itu, istilah mu’tabarah yang dikemukakan oleh KH. Ahmad
Nasrullah AR dalam mugaddimalnya ini seringkali muncul dikalangan Nahdatul
Ulama (NU), istilah ini berhubungan erat dengan status tfafsir al-Tibyan. Oleh
karenanya, pengertian akan hal ini juga sangat penting. Dan tidak ketinggalan
pula, bagaimana kondisi dari realitas rafsir ini proses pengajaran dan
pemahamannya di as-Sa’idiyyah Tambakberas Jombang, sebagai bukti bahwa
taf3ir ini memang benar-benar bisa diterima santri dalam pembelajarannya. Oleh
karenanya, penulis berkeinginan melakukan penelitian lebih lanjut beserta

metodologi penafsiran yang terbangun didalam kitab tafsir yang disusun olehnya.

B. Rumusan Masalah

Melihat dari pemaparan yang panjang dan lebar diatas, tentunya lebih
menarik lagi, jika permasalahan tersebut dirumuskan menjadi beberapa pokok
permasalahan. Sehingga, memudahkan bagi pembaca untuk fokus dengan
permasalahan yang ada.

Pokok permasalahan yang berhasil penulis rumuskan adalah sebagai

berikut:

MLihat: Ali ash-Shabuni, Rawa’ al-Bayan fi Tafsir Ayat Ahkém min al-Qur'dn atas
penadapatnya pada pembahasan Fatihah al-Kitab. 52, Mauqif al-Syar’iyyah min al-Sibr : 81,
Kitman ‘ llmijy al-Syar’t 148, Fi Qishash Hayat al-Nufus. 177.
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1. Bagaimana metodologi penafsiran KH. Ahmad Nasrullah dalam kitab
tafSir al-Tibyan?
2. Bagaimana Kkarakteristik fafSir al-Tibyan, dalam hal ini diwakili

dengan ciri khas, kecenderungan KH. Ahmad Nasrullah dalam zafsir

al-Tibyan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan serta kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui metode, ciri
khas, dan kecenderungan penafsiran kitab a/-77byan serta memperkenalkan nama
KH. Ahmad Nasrullah ditengah-tengah dunia akademis dan menambah literatur
tafsiryang ada di Indonesia.

Disamping itu, juga berguna bagi penulis dalam rangka untuk memenuhi
salah satu syarat dalam menyelesaikan jenjang strata satu bidang 7afSir Hadis di

fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta.

D. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian terhadap kitab tafsir di Indonesia sudah banyak
dilakukan. Akan tetapi tafSir al-Tibyan yang disusun oleh KH. Ahmad Nasrullah
ini masih terlewatkan. Oleh karena itu, kitab a/-7ibyan ini sepenuhnya bagi
penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan harapan bisa menjadi

kontribusi literatur zafSiryang ada di Indonesia.
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Diantara sekian banyak penelitian zafSir Indonesia; Islah Gusmian, dalam
Khazanah TafSir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, melakukan studi
literal karya-karya orang Indonesia, yang mengkaji a/-Qur’an, diantaranya adalah
Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Mahmud Yunus, Wawasan al-Qur’an karya
Quraish Shihab, 7afsir al-Bayan karya T. M. Hasbi ash-Shidieqy, 7afsir Yasin
karya Zainal Abidin Ahmad, 7afSir al-Qur’an Suci Basa Jawi karya KH. R. Muh
Adnan, Al-lbriz fi Ma’rifah TafSir al-‘Aziz karya Bisri Mustofa, Qur’an Suci
Jarwa Jawi Dan tafsiripun karya R. Ng. Djajasugita dan Mufti Sharif. Namun
dalam bukunya, Islah Gusmian tidak memasukkan kitab A/-77ibyan fi Tafsir Ayat
al-Ahkam min al-Qur’an.”

Nashruddin Baidan, dalam bukunya Sejarah Perkembangan Tafsir al-

%6 memasukkan semua jenis fafsirlokal, baik yang berbahasa

Qur’an di Indonesia,
Indonesia maupun yang berbahasa daerah, dalam penelitiannya. Diantaranya
adalah: TafSir alFurgon karya A. Hasan, TafSir Hibarna karya Iskandar Idris,
Tafsir as-Syamsyiah karya KH. Ahmad Sanusi, 7af8ir al-Qur’an al-Karim karya
Prof. Dr. H. Mahmud Yunus, TafSir Qur’an Bahasa Indonesia karya Mahmud
Azis. Seperti halnya Islah Gusmian, Nashruddin Baidan tidak memasukkan kitab

al-Tibyan fi Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an kedalam penelitiannya.

SIslah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga Ideologi
(Jakarta: Teraju, 2003).

*’Nashruddin Baidan, Sejarah Perkembangan Tafsir Indonesia..., him. 106.
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Howard M. Federspiel, dalam Popular Indonesian Literature Of The
Qur’an (Kajian al-Qur’an Di Indonesia),27 memasukkan beberapa karya tafSir
Indonesia diantaranya adalah: TafSir al-Furqan karya A. Hasan, 7af$ir al-Qur’an
karya Zainuddin Hamidy dan Fachruddin H.S., TafSir al-Qur’an al-Karim karya
Mahmud Yunus, 7afsir al-Bayan karya Hasbi ash-Shiddieqy, TafSir al-Qur’an al-
Karim karya Halim Hasan, TafSir al-Azhar karya Hamka, A/-Qur’an dan
Tafsirnya karya Oemar Bakry, Terjemah dan Tafsirnya karya Bachtiar Surin. Dan
Howard M. Federspiel juga belum mencantumkan zafSir al-Tibyan fi TafSir Ayat
al-Ahkam min al-Qur’an.

Indal Abrar, dalam pemetaannya secara kronologis terhadap tafsir-tafsir
yang ditulis oleh orang Indonesia membagi menjadi empat periode: Periode
pertama mencakup kitab-kitab zafsir yang muncul pada abad VII-XV M. Periode
kedua meliputi kitab-kitab fafsir yang ditulis selama abad XVI-XVIII. Periode
ketiga meliputi kitab-kitab fafSir yang ditulis selama abad XIX. Periode keempat
meliputi kitab-kitab fafsir yang ditulis selama abad XX, yang kemudian dibagi
lagi menjadi tiga periode yang lebih kecil, yaitu periode awal abad XX hingga
1950, periode tahun 1951-1980 dan periode 1981-2000.%

Di antara kitab fafSir yang tercatat pada tahun 1981-2000 adalah 7afsir
Rahmat karya Oemar Bakry pada tahun 1983, Misbah Mustafa dengan Tajul
Muslimin pada tahun 1987, Quraish Shihab dengan Zafsir al-Amanah pada tahun

1992, Jalaluddin Rahmat dengan Tafsir Bi Al-Ma'tsur: Pesan Moral Al-Qur an.

*"Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an Di Indonesia, terj. Tajul Arifin (Bandung:
Mizan, 1996).

*Indal Abrar, Potret Kronologis..., hlm. 189.
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Quraish Shihab dengan dua kitab tafsirnya; Wawasan al-Qur’an dan Tafsir
Maudu’ Indonesia Atas Pelbagai Al-Qur’an. Pada tahun yang sama Dawam
Raharjo menghadirkan Ensiklopedi al-Qur’an. Kemudian pada tahun 1997,
Quraish Shihab dengan tafsirnya Tafsir al-Qur’an al-Karim: Tafsir Atas Surat-
Surat Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu. Tahun 1999 Jalaluddin
Rakhmat dengan sebuah tafsirnya Tafsir Sufi Al-Fatihah dan Syu’bah Asa menulis
Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik. Pada tahun 2000 Quraish Shihab dengan zafsimya
Tafsir Al-Misbah, dan Juhaya S. Praja menerbitkan Tafsir Al-Hikmah®

Pada periode terakhir ini, tidak tercatat karya KH. Ahmad Nasrullah
dengan tafSir al- Tibyan masuk dalam klarifikasinya. TafSir al-Tibyan ini muncul
pada tahun 1987, tentunya kitab ini bisa disejajarkan berdasarkan tahun
kemunculannya pada kitab zafSir Tajul Muslimin karya Misbah Mustafa. Dan
kitab tafsir ini menjadi konstribusi dalam sejarah penafsiran al-Qur’an di

Indonesia.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan dalam penyusunan skripsi ini adalah
sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

a. Penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian /ibrary research. 30

Ibid,, him. 198.

Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), him. 3.
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2. Sumber Data
Sumber dari penelitian ini terbagi dalam dua kategori:
a. Sumber primer, yaitu A/-Tibyan fi TafSir Ayat al-Ahkam min
al-Qur’an karya KH. Ahmad Nasrullah.
b. Sumber sekunder yaitu data-data pendukung lain yang berkitan
dengan tema penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Mengingat jenis penelitian ini adalah library research, maka teknik
yang pasti dipergunakan adalah pengumpulan data literer, yaitu menggali
bahan-bahan pustaka yang searah dengan obyek kajian.>'  Selain itu,
wawancara juga akan dipergunakan sebagai usaha untuk mendapatkan
informasi lebih lanjut tentang biografi KH. Ahmad Nasrullah dan tafSir al-
Tibyan dari keluarga dan orang lain yang pernah berkomunikasi dengan
kehidupannya sebagai sumber utama, mengingat KH. Ahmad Nasrullah
sudah tiada.
4. Pengolahan Data
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik.>? Data yang
diperlukan dikumpulkan dari sumber-sumber yang terkait langsung
dengan penafsiran KH. Ahmad Nasrullah, lalu disusun dan dijelaskan,

kemudian dalam melakukan telaah, disamping memberikan deskripsi,

penulis juga memberikan perbandingan diseputar pokok-pokok kéjian

hlm. 51.

*"Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1999),

3>Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah: Dasar Metode Teknik (Bandung:

Tarsito, [t.t]), hlm. 139.
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dengan membandingkan antara penafsiran KH. Ahmad Nasrullah dengan

referensi kitab tafSirlain.
5. Teknik Kesimpulan

Adapun teknik kesimpulan yang akan diterapkan dalam kajian ini
adalah Induksi, yakni metode penalaran uraian dan penjelasan parsial KH.
Ahmad Nasrullah dalam penafsirannya, lalu diformulasikan dalam suatu
kesimpulan Kkonsepsional yang bersifat umum. Metode ini digunakan
untuk memperoleh gambaran utuh tentang metodologi penafsiran yang

digagas oleh KH. Ahmad Nasrullah dalam tafSimya.

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat dipaparkan secara runtut dan terarah, maka
sistematika pembahasannya diatur sebagai berikut:

Bab pertama berisi menjelaskan tentang apa latar belakang dari penelitian
ini, merumuskan masalahnya, selain itu dijelaskan pula manfaat dan kegunaan
penelitian, melakukan tela’ah pustaka, metode penelitian, sisitematika

pembahasan.

Bab kedua menjelaskan tentang biografi KH. Ahmad Nasrullah tentang
siapa dan bagaimana profil beliau kemudian disusul dengan gambaran umum
kitab tafsir al-Tibyan yang meliputi latar belakang penyusunan kitab fafSir al-
Tibyan serta hal-hal yang berkaitan dengannya; prosesi penulisan, motivasi

penyusunan fafSir dan isi kitab tafSir al-Tibyan.
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Bab ketiga menjelaskan sumber-sumber penafsiran KH. Ahmad Nasrullah
dan penjelasan tentang metode penafsiran yang digunakan olehnya. Hal ini akan
menjadi pijakan bagi penulis untuk melakukan langkah-langkah kajian terhadap
penafsiran yang disusun oleh KH. Ahmad Nasrullah untuk memberikan
kesimpulan akan sumber dan metode penafsirannya beserta langkah-langkah
penafsirannya.

Bab keempat, pada bagian ini akan membahas karakteristik dari fafsir at
Tibyan. Karakteristik ini meliputi; 1) Al-Tibyan dan Tradisi NU 2) Kondisi dari
realitas pembelajaran tafSir al- Tibyan di as-Sa’idiyyah Bahrul Ulum Jombang, 3)
Karakter yang terbangun didalam tafirtersebut.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran

bagi penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan tentang 7afSir al-Tibyan fi Tafsir Ayat Ahkam min al-
Qur’an karya KH. Ahmad Nasrullah pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa metodologi yang digunakan olehnya meliputi beberapa
aspek, yaitu; Pertama, sumber penafsiran yang terdiri dari menafsirkan al-Qur’an
dengan al-Qur’an, menafsirkan al-Qur’an dengan hadis, menafsirkan al-Qur’an
dengan gaul shahabat/ tabi’in, penafsiran al-Qur'an dengan gau/ ulama’,
penafsiran al-Qur’an dengan pendapat imam magzhab.

Kedua, langkah-langkah yang ditempuh oleh KH. Ahmad Nasrullah
adalah: 1). Menghimpun beberapa ayat saja dalam satu surat, yang dikemas dalam
tema pembahasan, 2). Asbab an-Nuzul, 3). Meneliti dengan cermat semua kata
atau kalimat yang dipakai dalam ayat tersebut, terutama kosakata yang menjadi
pokok permasalahan didalam ayat itu (7ahlil al-Lafzi), 4). Menafsirkan ayat
dengan ayat lain, 5). Kandungan hukum dengan mengangkat permasalah beserta
solusinya dari pendapat Ulama’ beserta dalil-dalilnya, 6). Kesimpulan, 7). Hikmah
Mempelajarinya, 8). Ma’na Ijmali (Arti Global), 9). Al-Mabahits (pembahasan),
10). Nahwu.

Ketiga, metode penafsiran yang digunakan KH. Ahmad Nasrullah adalah
termasuk metode tahlilf berbentuk ma’tsur dengan tartib maudhu’i. Keempat,

karakteristik pada kitab al-Tibyan fi Tafsir Ayat Ahkam min al-Qur’an adalah: 1).
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kecenderungannya pada madzhab Syafi’i, 2). tema Salat Jama’ah wa al-Ma’ruf

’an Nahy al-Munkar.

B. Saran

Demi kelangsungan studi keislaman, tentunya dalam bidang tafsir-hadis
pada fakultas ushuluddin penulis memberikan masukan akan kegiatan penelitian
tafsir terutama penelitian tafsir lokal terus dilakukan, karena peneclitian terhadap
tafiirlokal merupakan bagian dari proses Ulama untuk membumikan al-Qur’an di

Nusantara ini, schingga penelitian tafsir lokal sangat penting.
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DAFTAR INFORMAN

Wawancara dengan Hj. Umdatul Khairat, tanggal 20 Maret 2007, pkl: 10. 30 - 11.
35 WIB, lokasi di kantor Pondok pesantren As-Sa’idiyyah Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang.

------- , tanggal 24 Maret 2007, pkl: 08. 30 - 1. 20 WIB, pondok pesantren as-
Sa’idiyyah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang.

Wawancara dengan KH. Amanullah AR pada tangggal 25 Maret 2007, Pkl: 21.10
- 21.55 WIB, Lokasi: JI. KH. Abdul Wahab Hasbullah, Tambakberas
Jombang Jawa Timur.

Wawancara Mukhlisin pada tanggal 23 Maret 2007, Lokasi: Tambakberas
Tengah, Tambakrejo, Rt/ Rw: 04/ 03 Jombang

Wawancara Nasrullah pada tanggal 21 Maret 2007, bertempat: Ngrandon Rt/ Rw:
14/ 07, Ngrandu Lor, Peterongan, Jombang.

Wawancara dengan Ida Royani kelas 111 madrasah diniyah putri as-Sa’idiyyah
tingkat aliyah. Lokasi: JI. KH. Abd. Wahab Hasbullah, Tambakberas
Jombang Kode Pos: 61451, Jawa Timur. Pada tanggal 26 Maret 2007
bertempat di kantor PP. as-Sa’idiyyah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang,

pukul: 07.50-08.30 WIB.



SURAT KETERANGAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Nasrullah

Alamat : Ngrandon, Rt/ Rw: 14/ 07, Ngrandu Lor, Peterongan, Jombang

Status - Penulis kitab Al-Tibvan i Tafsir Ayat Ahkam Min al-Qur’an

Menerangkan bahwa :

Nama : Abdul Mujib Sa’id

Alamat - Simbatan, Sarirejo, Lamongan No: 118 Kode Pos: 62281

Status . Mahasiswa Jjurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan wawancara terhadap kami tentang biografi KH. Ahmad Nasruliah

AR dan kitab A/-Tibyan i Tafsir Ayat Ahkam Min al-Qur’an pada:

Tanggal : 21 Maret 2007

Tempat - Ruinah beliau, Ngrandon, Rt/ Rw: 14/ 07, Ngrandu Lor, Peterongan,
Jombang, Jawa Timur.

Jam :13.25-15.00

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

A
— \\ |

Nasruliah




SURAT KETERANGAN

Assalamaalaikum Wr. Wb,
Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Mukhlisin
Alamat : Tambakberas Tengah, Tambakrejo, Rt/ Rw: 04/ 03 Jombang o221 ¢ 21875
Status . Penulis kitab pertama A/-Tibyan fi Tafsir Ayat Ahkam Min al-
Qur’an
Menerangkan bahwa :
Nama : Abdul Mujib Sa’id
Alamat : Simbatan, Sarirejo, Lamongan No 118 Kode Pos 62281
Status : Mahasiswa Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan wawancara terhadap kami tentang biografi KH. Ahmad Nasrullah
AR dan kitab A/-Tibyan fi Tafsir Ayat Ahkam Min al-Qur’an serta proses

penulisannya pada:

Tanggal : 23 Maret 2007

Tempat : Rumah beliau; Tamoakberas tengah, tambakrejo, Rt/ Rw: 04/03
Jombang

Jam : 19.15 — 20.00 wib

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Wassalamualaikum Wr. Wb,

Mukhlisin
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PONDOK PESANTREN AN-NAJIYAH BAHRUL ULUM

Jalan : K.H. Abd. Wahab Chasbullah Kode Pos 61451 Telp. / Fax. (0321) 862377
Tambakberas Jcmbang Jawa T U r I

SURAT KETERANGAN

Asssalamualaikum Wr. Wb.
Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : KH. Amanullah AR

Alamat : JI. KH. Abdul Wahab Hasbullah Kode Pos 61451 Telp. (0321)
862377 Tambakberas Jombang Jawa Timur.

Status : - Adik Kandung

Menerangkan bahwasannya :

Nama . Abdul Mujib S

Alamat : Simbatan No: 118 , Sarirejo, Lamongan. Kode Pos 62281

Status : Mahasiswa Tafsir Hadis Fakultas Ushutuddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Nim : 02531069

Telah melakukan wawancara tentang biografi KH. Ahmad Nasrullah AR dan 7ufsir
al-Tibyan fi Tafsir Ayat Ahkam min al-Qur'an pada:

Tanggal : 25 Maret 2007 Tempat : Rumah, JI. Kh. Abdul Wahab

Jam :21.10-21.55 wib HasbullahTambakberas Jombang.
Demikian surat keterangan ini kami buat dengan harapan bisa digunakan
sebagaimana semestinya.
Waessalamualaikum Wr. Wb.

Hormgt kami
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TAMBAKBERAS JOMBANG (61451) JATIM TELP. (0321) 362435-
retariat ; Ji. KH. Abd. Wahab Chasbullah Tambakberas Trpmol Pos 04 Jombang (63451) Jatim Telp. (03?1) 862

SURAT KETERANGAN

Assalamualaikum Wr. Vb,
Yang bertanda tangan dibawabh ini:
Nama : Dra. Hj. Umdatul Khairot
Alamat : Jl. KH. Abd. Wahab Hasbullah, Tambakberas, Jombang Kode Pos:
61451, telp (0321) 862435, Jawa Timur
Status : - Pengasuh PP. as- Sa’idiyyah
- Putri KH. Ahmad Nasrullah AR

Menerangkan bahwa :

Nama : Abdul Mujib Sa’id

Alamat : Simbatan, Sarirejo, Lamongan No 118 Kode Pos 62281

Status : Mahasiswa Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan wawancara terhadap kami tentang biografi KH. Ahmad Nasrullah AR

dan kitab A/-Tibvan 17 Tafsir Ayat Ahkam Min al-Qur’an pada:

Tanggal : 20 Maret 2007
Tempat : Kantor PP. as-Sa’idiyyah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang,
Jam :10.30 - 11.35 wib

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamualaikum Wr. Wb,
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Pondolk Pesantren Putri
"AS - SA'IDIYYAH BAHRUL 'ULUM "

TAMBAKBERAS JOMBANG (61451) JATIM TELP. (0321) 862435

SURAT KETERANGAN

Assalamualatkum Vr. Wb,
Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dra. Hj. Umdatul Khairot

Alamat : JL KH. Abd. Wahab Hasbullah, Tambakberas, Jombang Kode Pos:
61451, telp (0321) 862435, Jawa Timur,

Status : - Pengajar/ guru kitab A/-Tibyan fi Taf3ir Ayat Ahkam Min al-Qur’an

Menerangkan bahwa :

Nama : Abdul Mujib Sa’id

Alamat : Simbatan, Sarirejo, Lamongan No 118 Kode Pos 62281

Status : Mahasiswa Ji ‘rusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Nim : 02531069

Telah melakukan wawancara terhadap kami tentang metode pengajaran kitab A/-7Tibyan
fi Tafsir Ayat Ahkam Min al-Qur’an dan melacak tulisan kitab tafsir yang pertama yang
ditulis oleh ust. Mukhlisin pada:

Tanggal : 24 Maret 2007

Tempat : Rumah KH. Ahmad Nasrullah PP. as-Sa’idiyyah Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang.

Jam : 08.30 - 11.20 wib

Hasil : Melacak kitab tafsir yang pertama, tetapi tidak ditemukan di

perpustakaan KH. Ahmad Nasrullah, dan. hanya bisa mencatat kitab
tafsir yang beliau miliki. Diantara kitab tafsir yang beliau miliki adalah
tersebut; al-Thabari, Ali ash-Shabuni, al-Jashas, Ali al-Sayis, al-
Jawahir, al-Khazin, al-Qurtubi, al-wadhih, an-Son'ani, Ibnu Kastir,
ash-Shofi sarah Jalalain, Ruhul Ma ‘ani, Jalalain.

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamualaikum Wr. Wb.
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TAMBAKBERA.: JOMBANG (61451) JATIM TELP. (0321) 862435

SURAT KETERANGAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Ida Royani

Kelas - I11 Madrasah Diniyah Putri as-Sa’idiyyah Tingkat Aliyah.

Alamat - JI. KH. Abd. Wahab Hasbullah, Tambakberas, Jombang Kode Pos:
61451, telp (0321) 862435, Jawa Timur. &4 7

Status : santri putri yang ikut mengaji kitab A/-Tibyan fi Tafsir Ayat Ahkam Min

al-Qur’an di madrasah diniyah as-Sa’idiyyah putri.

Menerangkan bahwa :

Nama : Abdul Mujib Sa’id

Alamat : Simbatan, Sarirejo, Lamongan No 118 Kode Pos 62281

Status . Mahasiswa Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Nim 102531069

Telah melakukan wawancara terhadap kami tentang proses belajar mengajar kitab A/-
Tibyan f7 Tafsir Ayst Ahkam Min al-Qur’an pada:

Tanggal : 26 Maret 2007
Tempat : Kantor PP. as-Sa’idiyyah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang.
Jam :07.50 - 08.30 wib

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

IDA ROYANI



CURRICULUM VITAE

Nama Lengkap : Abdul Mujib Sa’id
Tempat, tanggal lahir : Lamongan, 28 Februari 1983
Nama Orang Tua

Ayah : H. Sa’iduddin

Ibu : Hj. Mukhayatin

Alamat Yogyakarta : Kost Baluarty JI. Sawo No: 17 Gaten-Condongcatur, Sleman
Yogyakarta 55281

Alamat Rumah : JI. Sedap Malam No: 118 Simbatan, Sarirejo, Lamongan.
62281. Telp; 0322] 322213 / 081 328 322 661

Pendidikan Formal

TK Simbatan (1988-1989 Lulus)

MI Miftahul Ulum (1989-1995 Lulus)

MTsN Tambak Beras Jombang (1995-1998 Lulus)

MA MUALLIMIN MU’ALIMAT Bahrul Ulum

Tambakberas Jombang (1998-2002 Lulus)

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Jurusan Tafsir Hadits

(Masuk tahun 2002)

s DR

Demikian Daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 25 Juli 2007

q;}

Abdul Muiib Sa’id
02531069



